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ABSTRACT
Pré;plem Statement/Background (GAP): Participation is an imqul“ant
elem..é_/jt of the democratic system and is the one of the reasons for _{_h‘élding
general.\. " 'e!\ections. The problems related to womens participaifipﬁ: in this
research Ioéatiop are the number of women'’s participation with a ﬁxed number
of voters speciaﬁééi’ly«fqr__mmen, many people mh_c__)____do---hbi‘.lunderstand about
their rights. This is of co“u.r.s.-é'_'éh_ iﬁfe_rééﬁhé ”study to examine women’s
participation in the Ambon City general election agenda. Purpose: This study
aims to determine and discuss the level of women’s political participation in

Ambon City and to the understand the efforts made in order to increase
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women’s olitical participation in general elections in Ambon City. Method: This
study uses descriptive qualitative methods with an inductive approach. In
collecting data, the authors use interview, observation, and documentation
techniques used in this study__e_rre_ in _th_e form of data reduction, data
presentation, and __c_oncld'sio.-ﬁ. drawing. Concl.t-l.-siélh:'--The level of women's
political participaffon in the 2019 general election in Amboh.‘ City\has a higher
number_o’f.momen’s voters than men, because their participa‘ti\On is very
importéht. Many women who are aware of their rights and obligations iﬁ"cl_uding
theirs right to vote, are also assisted by the government, political partieé"-_.and
mo'}‘nen’s organizations in this case for women in Ambon City. Constitdent
g_;oups that provide a lot of outreach, training as vell. .
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ABSTRAK
Perﬁ'a_salahanlLatar Belakang (GAP): Partisipasi adalah sebuah _'_e"i.:emen
penting .dar:i sistem demokrasi dan menjadi salah satu alasan dilakjsaﬁ.akannya
pemilihan ur\hUm_.__Adapun permasalahan terkait dengan partisipas} perempuan
pada lokasi peneli..ti-éh"--ini,___a_dalah angka partisipaS_i_____p.ere”r'h';“)”uan dengan jumlah
pemilih tetap khusus peremp.u;h_,.-bé@él{riy;aﬂﬂr-ﬁasyarakat yang belum paham
tentang haknya. Hal ini tentu saja menjadi kajian yang menarik untuk menelaah
partisipasi perempuan pada agenda pemilihan umum Kota Ambon. Tujuan:

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membahas tingkat partisipasi



politik perempuan pada pemilihan umum di kota Ambon, mengetahui faktor
penghambat tingkat partisipasi politk perempuan Kota Ambon serta
mengetahui upaya yang dilakukan dalam rangka meningkatkan partisipasi
politik perempuan dalam pemiliha_r_‘n_ umum d| kota Ambon. Metode: penelitian
ini menggunakan _r_n.etodé .l;l.JaIitatif deskriptif.-.c.je”r'igan.. pendekatan induktif.
Dalam pengumbulan data, penulis menggunakan tékhik\ wawancara,
obsewa_si,’/dan dokumentasi. Teknik analisis data yang diguﬁékan dalam
peneliti'é.m ini yaitu berupa reduksi data, penyajian data, dan pénarikan
kes.i"fnpulan. Kesimpulan: Tingkat partisipasi politik perempuan dé}lam
pe".milihan umum tahun 2019 di Kota Ambon angka partisipasi perempﬁlan
déngan jumlah pemilih perempuan lebih banyak dibanding laki-laki, kare:'na
rﬁ_emang partisipasi dari mereka sangat penting. Banyak kaum perempu;\n
yé'ng telah sadar akan hak dan kewajibannya termasuk haknya da!ém
me.mberikan suara, dibantu juga oleh pemerintah, partai politik ma_t'j.pun
orgaﬁis__asi perempuan dalam hal ini kelompok konstituen yang ___.Bényak
membe.r:ik\a\n sosialisasi, perlatihan serta dukungan bagi kaum pe_.re'rﬁpuan di
Kota Ambori.' |

Kata Kunci: Partiéib"asi.l?’_glitik, Perempuan, Pemilihan Umum

L PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Pemilihan merupakan agenda wajib dalam negara demokrasi, karena

pemilihan sebagai alat untuk mewujudkan kedaulatan rakyat dengan



mengartikulasikan  aspirasi  masyarakat. = Penyelenggaraan  pemilihan
dilaksanakan secara berkala, sebagai rotasi pergantian kekuasaan atas dasar
pilihan publik. Rakyat membentuk partai politik, partai politik yaitu sebuah
kelompok masyarakat yang diQ_r_ganisas_i_kan untuk tujuan memenangkan
kekuasaan pemeri__ntah, "'m.e-ll.alui sarana pe;n-illlih””'atau yang lain. Dalam
pemilihan Presidén dan Wakil Presiden 2019 ini adanya par;ti.‘si'pa\si perempuan
dalam m_effﬁlih atau mengikuti sebuah kelompok yang dilakukan séfi‘a_p Capres
dan Céwapres yang ada ditahun 2019 ini. Perempuan pada u.rh_umnya
merﬁpunyai peran penting di masyarakat, pembagian kerja menurut."j_._enis
ke‘l.amin tidak diragukan lagi terkait dengan keadaan peran lelaki dlan
pérempuan dalam fungsi reproduksi. Dalam masyarakat mempresentasikén
plq_aran perempuan dapat dilakukan dari perspektif posisi mereka dalalm
bé_rurusan dengan pekerjaan produktif tidak langsung (domestik) d;an
pek‘_e_rjaan produktif langsung (publik). Di Kota Ambon sendiri tingkat partis_i'basi
pereﬁw‘puan dalam menggunakan hak pilihnya cukup baik berbagai___.-'Bentuk
yang d.illl'algukan oleh kaum perempuan itu sendiri, misalnya _.,-p'értisipasi
perempuan .r'nere_ka ikut serta dalam kampanye yang diadaka_m;’ |

1.2 Kesenjang!a-'h" Mas_g_lah yang Diambil (GAP_____Penélﬂiﬂt.ién)

Pada tahun 2019 terdapat pemlllhan u_mum untuk memilih Presiden dan wakil
presiden, anggota DPR RI, anggota DPD, anggota DPRD Provinsi dan

Anggota DPRD Kabupaten/Kota. Yang dilaksanakan pada hari Rabu tanggal

17 April 2019. Yang diikuti oleh seluruh Provinsi di Indonesia termasuk provinsi



Maluku. Komisi Pemilihan Umum menetapkan Daftar Pemilih Tetap (DPT),
untuk pemilihan umum tahun 2019 di provinsi Maluku sebesar 1.207.994.
diantaranyauntuk kota Ambon sendiri memiliki jumlah DPT untuk pemilu tahun
2019 sebanyak 216.027.

Tabel 1.2

Daftar Pemilih Tetap di Kota Ambon

.No.. Wilayah Kota Ambon TPS Jumlah DPT
1. Negeri Laha 12 271 |
2. Desa Tawiri 2 238
3. Hative Besar 7 210
4. Desa Wayame 2 286
5. Perum Pemda 1 2 261

Maluku

6. Desa Poka 3 265
i Desa Hunuth 267

.. 8 Desa Waiheru 14 22.0_. 4
9.. = _ Desa Nania 7290
10. -"'mamKaka 29 | 29
11. Dusun Toisap.l; - 67 263
12. Desa Batu Merah 36 213
13. SD Belakang Soya 5 273




14. Desa SD Belakang 10 186
Soya

15.| Sekolah SMP 6 Ambon 4,5,6 246

16. Kelurahan Wai_rji_tu _ 3 278

77, Kelurahan Wainitu S A —T

stmber: Komisi Pemilihan Umum Kota Ambon

Lebih rincihya DPT Kota Ambon yang 216.027 didapatkan berdééa_rkan data
dari Iir'ﬁa kecamatan, 50 desa, 08 tempat pemungutan suara (TPS‘)_ serta
jum_léh pemilih laki-laki sebanyak 103.867 dan jumlah pemilih perem'p_uan

se,-besar 112.160.

13 Penelitian Terdahulu

P'gnelitian pertama, Penelitian mengenai partisipasi politik perempuan paqla
pé,_milihan umum telah banyak dilakukan oleh para peneliti terdahulu, ya,ﬁg
ke;n___ludian menjadi acuan bagi penulis dalam melaksanakan penelitian ini._.-":
Penélit__ian yang dilakukan oleh Edi Supriono pada tahun 2018 yang t_}é}asal
dari Un\.i"ve\rsitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, dengan juqu'lf.skripsi
Partisipasi 'Ma\slyarakat Dalam Pilkada Kabupaten Mesuiji 2017 (Studi di
Kecamatan Paﬁéé‘ -- ...__J__a.ya Kabupaten Mesuji) .__.kura"h'g'ﬁya antusiasme
masyarakat Kabupaten I\/.I.é.s.Uj-i-"Uhiuk_' b'ér'p'éﬁisiﬂpﬂasi dalam bidang politik

khususnya pada Pilkada Kabupaten Mesuji Tahun 2017 yang disebabkan oleh

ketidakpercayaan masyarakat bahwa pemilu merubah/memperbaiki keadaan,



kebingungan memilih calon, tidak ada calon favorit, rendahnya kesadaran
politik, serta adanya intervensi team sukses dari masing-masing pasangan.
Penelitian kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Room Chaidir
pada tahun 2018 yang berasal da_r_i_Univers_i_tas Brawijaya, dengan judul skripsi
Peran Komisi Per_n_ilihan'" U}ﬁum Dalam Ran-g-kla ""I'\/Ieni.ngkatkan Partisipasi
Politik Masyarakat (Studi Pada Komisi Pemilihan Umum Kabupaten
Pasurua_n-)’./ .peran yang dilakukan oleh KPU Kabupaten Pasu‘rﬁ'a_n dalam
mening'i.(atkan partisipasi politik masyarakat di Wilayah Kabupaten Pésuruan
dilak.ukan melalui kegiatan sosialisasi dan pendidikan politik de.hgan
mémperhatikan sasaran, materi, dan metode sosialisasi yang digunakan. |
Pénelitian Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Lila Nurbaiti pada tahun 201:"9
yéng berasal dari Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, denga_)ln
jud__ul skripsi Pengaruh Tingkat Kesadaran Politik terhadap Partisipasi PoI_iﬁk
Pehn__ilih Pemula Kelurahan Tajur pada Pilkada Kota Tangerang Tahun 2_0"'.18.
tingké‘t___kesadaran politik dan tingkat partisipasi pemilih pemula di Tajur_’__.-'ﬁ.nggi.
Kesada.r."an\ politik memiliki pengaruh positif terhadap partisipasi poI_.itik-. pemilih
pemula di  ‘\ngur sebesar 12,3%. Namun pemerinta—h | hendaknya
menggencarkan édéialisq_s__i_ politik untuk mening__lgatkahﬁ.kesadaran politik
masyarakat. h N

Penelitian keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Nurhang pada tahun 2020

yang berasal dari Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare, dengan judul

skripsi Strategi Komunikasi Komisi Pemilihan Umum (KPU) Terhadap



Peningkatan Partisipasi Masyarakat Dalam Menggunakan Hak
Pilih Pa da Pilkkada Tahun 2018 Di Kabupaten Pinrang. KPU
Kabupaten Pinrang melakukan sosialisasi sebagai upaya
peningkatan partisipasi rpgfyarikz_a’g___r_nenggunakan teori agenda
setting dua Ievel,/

14  Pemyataan
Kebaruan limiah

Pfeﬁ{JIis melakukan penelitian yang berbeda dan belum diléku}gan
l_l__..-f;:enelitian dahulu, dimana konteks penelitian yang dilakukan yakr]i
membahas secara spesifik partisipasi politik perempuan padé"'.
pemilihan umum tahun 2019 di Kota Ambon, faktor penghambat
partisipasi polittk perempuan dalam pemilihan umum di Kota
Ambon, dan upaya yang dilakukan dalam rangka meningkatkan
partisipasi politik perempuan dalam pemilihan umum di Kota_l_:.
..I.:""'.Ambon serta menggunakan metode penelitian kualitatif berbe(___j-é
déngan penelitian Edi Supriono, Muhammad Room Chaidir,._.--"I;.iIa
Nurb\e\a\iti_ dan Nurhang selain itu menggunakan teori paf‘&sipasi
politik Sa?mﬁﬂe.l__ﬂuntington dan Nelson (1994). .-

15 h

Tuju
an

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan diatas, maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membahas tingkat

partisipasi politik perempuan pada pemilihan umum di kota Ambon,
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mengetahui faktor penghambat tingkat partisipasi politik perempuan
Kota Ambon serta mengetahui upaya vyang dilakukan dalam
rangka meningkatkan partisipasi politik perempuan dalam pemilihan
umum di kota Ambon.

Il
METODE

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode
penelitian  kualitatif. =~Metode Kualitatif ialah metode yang
menggambarkan atau mendeskripsikan secara utuh keadaan yang
sesuai dengan fakta pada saat penelitian dilakukan. Peneliti
kemudian mengumpulkan data yang telah ditafsirkan lalu dituangkan
dalam sebuah Analisa serta rumusan masalah yang ditemukan di
lapangan

Sugiyono (2017: 9) mengemukakan bahwa metode penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti
pada kondisi obyek yang alamiah, di mana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.
Metode deskriptif ialah metode yang memahami dan melihat fakta
yang ada secara langsung pada tempat penelitian, yang setelah
ditelaah kemudian data digunakan untuk memecahkan masalah

yang ada . Menurut Nazir (2011: 54-55):



Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status
sekelompok manusia, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran,
ataupun suatu keias peristiwa pada masa sekarang. Metode ini
digunakan untuk membuat gambaran sesuai dengan fakta yang ada

di lapangan. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk



membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.
Secara harfiah, metode deskriptif adalah metode penelitian untuk membuat
gambaran mengenai situasi atau kejadian, sehingga metode ini berkehendak
mengadakan akumulasi data dasar belaka.

Penelitian dengan metode ini akan mendapatkan informasi mengenai perempuan
secara mendalam dan komprehensif. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif
juga diharapkan dapat diungkapkan situasi dan permasalahan yang dihadapi dalam

kegiatan partisipasi politik ini.



M. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penulis telah melaksanakan penelitian di Komisi Pemilihan Umum Kota
Ambon dan mendapatkan beberapa hasil dari penelitian dan wawancara di
Komisi Pemilihan Umum Kota Ambon, kemudian penulis akan membahasnya.
Beberapa informar_j_..yan'g' ;;e.nulis wwawanca.r.-éli adalah Sekretaris Komisi
Pemilihan Um.um; Anggota Divisi Sosialisasi, Pendidikan F.>.‘emi.li\h, Partisipasi
Masyara._kéft.dan SDM, Kepala Subbagian Teknis Penyelenggar\a\an Pemilu,
Partis_i'b:asi dan Hubungan Masyarakat, dan Kasubbag Hukum dan .'Sumber
Dayé Manusia.

3.1} Tingkat Partisipasi Perempuan Dalam Pemilihan Umum di Kd_ta
f; Ambon |
Peda pemilihan umum tahun 2019 yang memilih Presiden dan Wakil PreS|de|zn
d| Kota Ambon, tingkat partisipasi perempuan dapat dikatakan cukup tlnggl
Dapat kita lihat pada saat kampanye yang dilakukan sebelum pemlllhan
tlngke\tt_\_part|5|paS| perempuan cukup tinggi karena antusias mereka m___englkutl
acara-aéara tersebut. Pemilihan umum yang dilakukan oleh Komisi,fﬁémilihan
Umum Kota Ambon yang dilakukan pada tanggal 17 aprll 2019 dllaksanakan
di setiap kecamatan dan kelurahan di Kota ambon Untuk |tu KPU Kota Ambon
telah berhasil meningkatkan tlngkat part|5|paS| perempuan dalam pemilihan
umum tahun 2019 ini berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya, tingkat
partisipasi perempuan sangat rendah dibandingkan laki-laki. Sekarang

kemajuan terlihat pada pemilu tahun 2019 ini yang dilakukan bersamaan untuk



memilih lima sekaligus pemilihan, ini merupakan sejarah bagi Indonesia karena
baru pertama kali melakukan pemilihan serentak dalam waktu bersamaan.

3.2 Faktor Penghambat Partisipasi Politik Perempuan Dalam

Pemilihan Umum di Kota Ambon )
Semakin banyak par1|S|paS| masyarakat maké pelaksanaan demokrasi pun
semakin baik;” dan itu menunjukan banyaknya masyarakat _yang sudah
mengikq_ti-'/d.an memahami masalah politik dan turut melibatkaﬁ\d_iri dalam
kegia_téﬁ politik. Dengan demikian juga sebaliknya jika tingkat péﬁisipasi
malsyarakat rendah, maka ada indikasi bahwa pelaksanaan demokrasi ."y,_ang
dil-éksanakan di suatu negara kurang baik. Indikasi yang dapat disebutkan
bz;hwa masyarakat kurang atau bahkan sama sekali tidak berminat paaa
masalah -masalah pemilu dan ketatanegaraan lainnya. |
33 Upaya Dilakukan Dalam Rangka Meningkatkan Partisipasi PoI|t|k
Perempuan Dalam Pemilihan Umum di Kota Ambon

Upa;}é\_\?alam rangka meningkatkan politik perempuan dalam pemilihar_)-"ijmum
di Kota \Ambon. Mengingat tingkat partisipasi masyarakat baik secarfa' -.kualitatif

dan kuantltatlf\dalam pemilihan umum merupakan hal yang Sangat penting

dalam penlngkatan kualltas demokraS| dan kehldupan polltlk suatu daerah,

karena rendahnya atau tlngglnya part|S|paS| masyarakat merupakan indikator
dalam pembangunan politk dan perkembangan bangsa dan negara ini.
Adapun beberapa upaya yang dilakukan yaitu sebagai berikut:

1. Meningkatkan Sosialisasi



Kesadaran akan hak dan kewajiban sebagai warga negara yang menyangkut
tentang pengetahuan seseorang tentang lingkungan masyarakat politik, dan
menyangkut minat dan perhatian seseorang terhadap lingkungan masyarakat
dan politik tentang dia hldup Penmgkatan kercerdasan serta pengetahuan
berdemokrasi dan part|S|paS| masyarakat dalam mengawaS| jalannya pemilu
yang jujur dan” adll di Kota Ambon sebagai wujud dari kesqdaran politik
masyara_ké/t.berjalan berdasarkan pada pengalaman masyarakat téﬁpa adanya
keterllib'étan dari komponen infrastruktur politik, yang salah satunyé"-._partai
poI_it'i:k.

2..-".II\/IemaksimaIkan Fungsi Partai Politik

Tﬁjuan dari partai politk adalah untuk mencari dan mempertahankén
kekuasaan guna melaksanakan/mewujudkan program-program yang tel_;h
mlllt?reka susun sesuai dengan ideologi tertentu. |
34 Diskusi Temuan Utama Penelitian

Partiéipasi politik perempuan pada pemilihan umum tahun 2019 di Kota_'A}nbon
dengan‘\]u(plah partisipasi perempuan lebih banyak dibandingk/anx-. dengan
jumlah parti;i\p\asi Iaki-Iaki karena banyak kaum perempuan teléh' sadar akan
hak dan kewajlbannya termasuk haknya dalam memberlkan suara, juga

dibantu oleh pemerintah, partal poI|t|k maupun organisasi perempuan.

Iv. KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan

hal-hal sebagai berikut:



1.

Tingkat partisipasi politik perempuan dalam pemilihan umum tahun 2019
di Kota Ambon angka partisipasi perempuan dengan jumlah pemilih
perempuan lebih banyak dibanding laki-laki, karena memang partisipasi
dari mereka sangat pentlng Part|S|paS| yang diharapkan disini bukan
hanya sekedar untuk datang dan memberlkan suaranya untuk memenuhi
undangan,a'taupun haknya dalam memilih pada saat dlse'lepggarakannya
pem_iliﬁén umum, akan tetapi kualitas partisipasi yang perlu \d\iti_ngkatkan,

ap‘ékah para pemilih ini memilih sesuai dengan kemauan mereké-._tanpa

__.‘-édanya paksaan dari pihak tertentu maupun pemilih ini mengenalz"-_ﬂdan

mengetahui kualitas dari pasangan calon ataupun anggota legislatif yang

akan dipilih. Sehingga kualitas partisipasi yang perlu menjadi bahan
i
perhatian dan evaluasi dalam pelaksanaan pemilihan umum, masyarakat

yang datang memberikan hak suaranya sudah sesuai dengan yéng

"""dlharapkan atau yang ditargetkan oleh Komisi Pemilihan Umum itu send|r|

F\aktor penghambat partisipasi politik perempuan dalam pemlllhan Amum
tahun 2019 di Kota Ambon antara lain rendahnya kepercayaan politik,
faktor Iata‘r\belakang sosial ekonomi, dan faktor kurangnya ber303|allsa3|
Tinggi rendahnya““* kepercayaan kepada pemenntah tergantung pada
penilaian dan apresiasi darl _masyarakat Tuntutan perekonomian juga

mengharuskan seseorang berpikir keras untuk bagaimana bisa

mendapatkan pendapatan lebih baik. Sosialisasi dalam hal ini berimplikasi



pada peningkatan minat dan kepedulian warga negara terhadap
penyelenggaraan pemilu.

3. Upaya yang dilakukan dalam rangka meningkatkan partisipasi politik
adalah evaluasi, sosialisasi dan perbaikan tata kelola administrasi.
Sosialisasi yang 'ih'ier.lﬂs.. dilaksanakan .c-i.-ené'a'n-- _melibatkan peranan
pemerintah;'lémbaga kemasyarakatan, dan keberadaaﬁ.‘t(jk-o\h masyarakat
dan__ju’éé dari Komisi Pemilihan Umum agar agenda-agend;a\‘s_osialisasi
d__a‘bsat tercapai. |

Ketérbatasan Penelitian. Penelitian ini memiliki keterbatasan utama S‘@itu

wa':ktu penelitian.

Af;'ah Masa Depan Penelitian (future work). Penulis menyadari maé_ih

kurangnya temuan penelitian ini, oleh karena itu penulis menyarankan aglar

dr;'t,pat dilakukan penelitian berkelanjutan dengan lokasi serupa berkajfén
de%‘g__an untuk menemukan hasil yang lebih mendalam. |

\

V. \ UCAPAN TERIMA KASIH

\\

Ucapan ferima kasih terutama ditujukan kepada ketua komisi pemilihén umum
Kota Ambon beserta jajarannya yang telah memberikan kesempatan penulis

untuk melaksanakan \penehhan serta seluruh plhak yang telah membantu

selama penulis melaksanakan penelltlan
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